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ABSTRAK

ARTHA PUzzA INDAH. PERBANDINGAN UPACARA PERKAWINAN PADA
MASYARAKAT JEPANG DAN SUNDA.Skripsi.Jakarca:Fakultas

Sastra Ur:versitas Darma Persada,April 2005.

Upzara perkawinan merupakan salah satu upacara
peralihar. tingkat kehidupan yang harus dilalui oieh dua
orang yan: berlainen jenis yang dipersatukan dalam ikatan
resmi. Urzcara perkawinan adalah bagian dari kebudayaan
yang bers:fat universal.

Da.zm variasi dan keunikan suatu upacara perkawinan
di suatt tempat ternyata dapat ditemukan persamaan dan

perbedaan seperti pada upacara perkawinan Jepang dan

Sunda.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Keh:idupan manusia merupakan suatu lingkaran
kehidupanr yvang harus dilalui,karena manusia banyak
mengalamli perubahan dari kelzhiran sampai kematian baik

secara fi

tn

ik, mental maupun sosial.Tahap-tahap lingkaran
kehidupar manusia diawali dari kelahiran, menjadi dewasa,
pencapalan status vyang lebih tinggi, perkawinan dan

akhirnya meninggal.

Dalam kehidupan masyarakat Jepang mengenal adanya
suatu kegletan yang termasuk dalam kategori hare (/\ )
dan keciatan yang termasuk dalam kategori ke
(ﬁ— ).Kec:atan-kegiatan yang termasuk dalam kategori hare
yaitu ner.chugyoji (i qj 'fﬁ" $, }  kegilatan tahunan vyang
bersifat =ritual dan tsukagire( } upacara-
upacara yang berhubungan dengan siklus
kehidupan.Sedangkan kegiatan yang termasuk kedalam

kategori ke vyaitu kegiatan kehidupan vyang dilakukan
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secara rutin setiap tahun dan berhubungan dengan kegiatan
sosial dan kehidupan sehari-hari.Upacara perkawinan pada
masyarakat Jepang termasuk dalam kategori hare, vyaitu
tsukagire karena wupacara perkawinan merupakan upacara
yang berkaitan dengan keagamaan dalam hubungannya dengan

lingkaran hidup manusia.

Hampir semuz masyarakat di dunia melaksanakan
upacara perkawinan yang merupakan upacara peralihan
tingkat kehidupan, sehingga dapat dikatakan bahwa upacara
perkawinan pada umumnya bersifat universal karena suatu
sistem upacara perkawinan pada suatu bangsa tampak
berbeda-beda atau bervariasi yang sangaﬁ_dip?ngaruhi olen
adat tradisi masyarakat yang masih berlaku secara turun
temurun dari nenek moyang kepada masyarakat
tersebut.Upacara perkawinan memang universal, tetapi
dalam menentukan apakah tahap-tahap dalam upacara
perkawinan itu dianggap penting atau tidak, berbeda
antara suatu kebudayaan dengan kebudayaan lain sehingga
upacara perkawinan suatu masyarakat dengan masyarakat

lain dapat ditemukan adanya suatu persamaan dan perbedaan
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baik dilihat dari pelaksanaan perkawinan maupun dari

sifat perkawinan itu sendiri.

Misalnya pada masyarakat Jepang. Di Jepang sebelum
mengadakan perkawinan seseorang calon pengantin pria
biasanya terlebih dahulu mencari calon pasangannya.Pada
tahap mencari pasangan 1ni, calon pengantin pria akan
melakukan vyang disebut dengan kagemi, yaitu melihat
dengan sembunyi-sembunyi h&l ini biasanya dilakukan pada
saat natsu matsuri, di mana banyak pengunjung yang
mengunjungi kuil-kuil untuk berdoa.Saat itu adalah
merupakan saat yang baik bagi calon pengantin pria dengan
nakodo ( perantara ) untuk memilih atau menilai para
gadis yang datang dari kota 1lain untuk berdoa di kuil-
kuil tersebut.Jika pada tahap ini berhasil, maka nakodo
tersebut meminta i3jin kepada orang tua pengantin pria

untuk memanggil gadis tersebut ke rumah calon pengantin

pria yang diharapkan bisa menjadi pasangannya.’

Sedangkan di kalangan masyarakat Sunda, bila akan

mengawinkan anaknya, orang tua pria perlu berkunjung ke

' Joy Hendry,Marriage in Japan London198l,hal. 123



rumah orang tua wanita yarnz oisenangi anaknya itu.HaZ ini
perlu dilakukan supaya =~=z=ngapatkan keterangan menc¢enal
data pribadi wanita yana Zim.aksud, seperti apakah wznita
itu mempunyal pacar atau —=luam dan juga hal-hal lain vyang

264 40)

tH

dipandang perlu.Tahap irn: disebut nanyaan.Hal ini =
dilakukan wuntuk menjaga kenormatan dan martabat «k.edua
belah pihak, juga demi v=zr- anggung Jjawaban keselaratan

anak, terutama pada piliek +egitdlitulfsendird.?

B.Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar &eiakang masalah di atas, saya
mengidentifikasikan masz_ah:Perkawinan merupakan bzgian
kebudayaan yang universai, meskipun Jepang dan Indonesia
adalah suatu Negara vzn¢ letaknya Dberjauhan tetapi
upacara perkawinan paca masyarakat tersebut casti

mempunyal persamaan dan p:srbadaan.

Saya berasumsi bazhwa pada upacara perkawinan
masyarakat Jepang dan 3Sun.da terdapat persamaan dan

perbedaan.

* Thomas Wiyasa Bratawidjaja, Upacara Periawinan Adar Sunda jakartaPustaka Sinar
riarapan, 1990 .hal.1l



C.Pembatasan Masalah

berdasarkan identifikasi masalah di atas, saya
membatasi masalah pada persamaan dan perbedaan upacara
perkawinan pada masyarakat Jepang yang beragama Shinto

dengan masyarakat Sunda.

D.Perumusan Masalah

berdasarkan pembatasan masalah di atas, savya
merumuskan masalah apakah benar asumsi saya bahwa pada
upacara perkawinan masyarakat Jepang dengan Sunda
terdapat persamaan dan perbedaan.Untuak menjawab
pertanyaan ini, saya merumuskan masalah selanjutnya.
l.bagaimana pandangan  masyarakat Jepang terhadap

perkawinandan konsep-konsep perkawinan Jepang.

2.Bagaimanak;ah konsep perkawinan pada masyarakat Sunda.
3.Apa sajakah persamaan dan perbedaan pada upacara

perkawinan Jepang dengan Sunda.

E.Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan di atas, saya bertujuan

membuktikan asumsi saya apakah pada upacara perkawinan




masyarakat Jepang dengan Sunda terdapat Persamaan dan

perbedaan.Untuk mencapai tujuan ini saya melakukan

beberapa tahapan sebagai berikut:

l.Menganalisis pandangan masyarakat Jepang terhadap
perkawinan dan konsen  perkawinan pada masyarakat

Jepang.

3]

.Menganalisis konsep perkawinan pada masyarakat Sunda.

F.Landasan Teori
Berdasarkan tujuan penelitian dz atas, saya
menggunakan teori dan konsep mengenai perkawinan,
Perkawinan menurut Koenjaraningrat:
Suatu saat peralihan yang terpenting pada life-
cycle dari semua manusia di seluruh dunia adalah
sdat* peraluhan dari tingkat hidup remaja ke tingkat

hidup bekeluarga.’

Perkawinan menurut William A,Havillad:
Suatu transaksi dan kontrak vang sah dan resmi
antara seorang wanita dan seorang pria yang

mengukuhkan hal mereka yang tetap untuk berhubungan

* Konjaraningrat,Beberapa Pokok Antropologi Sosial PTDian Rakyat, 1977,hal.90




seksual satu sama lain dan yang menegaskan bahwa si
wanita yang bersangkutan sudah memenuhi syarat

untuk melahirkan anak.®

Perkawinan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia:
Menyatukan dua orang berlainan jenis menjadi suami
istri dan membentuk keluarga yang dilakukan dengan

cita-cita berumah tangga yang bahagia.’

G.Metode Penelitian
Saya menyusun penelitian ini dengan menggunakan
metode penelitian perpustakaan.Metode vyang mengumpulkan

data-data yang diperoleh dari buku-buku acuan dan buku-

buku penunjang lainnya yang berhubungan dengan
penelitian, sehingga dapat mendukung dan menguatkan
penelitian.

* Wiltiam A Haviland,dntropologi Jilid 2 Penerbit Erlangga, 1993,hal. 77
5“l(awin”,Kamus Besar Bahasa Indonesia Jakarta, 1993,hal.456




HManfaat Penelitian

Melalui penelitian ini saya dapat mengetahui apa
saja persamaan dan perbedaan upacara perkawinan pada
masyarakat Jepang dan Sunda.Dengan membaca karya ini,
saya mengharapkan agar pembaca dapat tertarik dengan
upacara perkawinan dan tidak tertutup kemungkinan untuk
penelitian selanjutnya.Hasil yang dicapai dalam
penelitian ini dapat menambah wawasan dalam bidang ilmu

kebudayaan.

I.Sistematika Penyaljian
Sistematika penyajian terlebih dahulu dimulai
dengan kata pengantar dan daftar isi.Selanjutnya akan

dibagi menjadi 6 bab, yaitu:

BAB I PENDAHULUAN

Memaparkan masalah-masalah dasar, meliputi latar

belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, landasan teori,metode penelitian,
manfaat penelitian, sistematika penyajian, dan

hipotesa.




BAB II

BAB IIX

BAB IV

BAB V

PANDANGAN MASYARAKAT JEPANG TERHADAP PERKAWINAN

Memaparkan tujuan perkawinan pada masyarakat
Jepanc, konsep perkawinan masyarakat Jepang yang
meliputi menentukan pasangan, pertunangan,

upacarz dan resepsi perkawinan.

KONSEP PERKAWINAN PADA MASYARAKAT SUNDA
Memapzarkan konsep perkawinan pada masyarakat
Sunda yang meliputi menentukan pasangan, melamar,

upacara dan resepsi perkawinan.

PEMBAHASAN
Memaparkan tentang persamaan dan perbedaan yang
terdapat pada upacara perkawinan Jepang dengan

Sunda.

ANALISA

Merupakan analisis penjelasan dari semua bab.
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BAB VI KESIMPULAN
Merupakan kesimpulan dari gambaran yang telah di

pahas dan diuraikan pada bab sebelumnya.

GLOSSARY
DAFTAR PUSTAKA

RIWAYAT HIDUP PENULIS

J.Hipotesa

Upacara perkawinan merupakan suatu bagian dari
kebudayaan yang bersifat universal.Setiap upacara
perkawinan berbeda antara suatu kebudayaan dengan
kebudayaan yang lain sehuingga upacara perkawinan pada
masyarakat Jepang dengan Sunda dapat ditemukan adanya
persamaan dan perbedaan.Persamaan dan perbedaan dapat

disebabkan karena letak geografi, tingkat pendidikan,

maupun perkembangan kepercayaan.




